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ABSTRAK

Ketidaksiapan siswa dalam menanggung beban atas tuntutan akademik dengan mengikuti serangkaian
jadwal yang panjang atau kurikulum yang terlalu padat akan membuat siswa mengalami kejenuhan
dan stres di bidang akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara emotion
focused coping dan dukungan sosial terhadap stres akademik. Subjek penelitian adalah siswa SMA X
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Alat pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Stres Akademik, Skala Emotion focused coping dan
Skala Dukungan Sosial. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. Hasil
penelitian menunjukan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara emotion focused coping dan
dukungan sosial dengan stres akademik. Semakin tinggi emotion focused coping semakin rendah stres
akademik, semakin rendah emotion focused coping maka semakin tinggi stres akademik. Selanjutnya
semakin tinggi dukungan sosial akan semakin rendah stres akademik, sebaliknya semakin rendah
dukungan sosial akan semakin tinggi stres akademik.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Emotion Focused Coping, Stres Akademik

ABSTRACT

Academic stress that occurs a lot among students. This study aims to determine the relationship
between emotionally focused coping and social support with academic stress. The subjects of the
study were high school students of X Yogyakarta. The research method used is a quantitative method.
Data collection tools used in this study were Academic Stress Scale, Overcome Focus Emotional
Scale and Social Support Scale. The sampling technique used in this study is cluster random sampling.
The results of this study are that there is a very significant relationship between handling emotional
focus and social support with academic stress. There is a significant negative relationship between
handling emotionally focused and academic stress. The higher the focused emotions deal with the
lower the academic stress, the lower the focused emotions deal with the higher the academic stress.
There is a very significant negative relationship between social support and academic stress. The
higher the social support the lower the academic stress, conversely the lower the social support the
higher the academic stress.

Keywords : Academic Stress, Emotion Focused Coping, Social Support

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat identik dengan proses belajar mengajar. Proses belajar itu sendiri merupakan
proses adaptasi yang dilakukan individu untuk memahami dan menguasai ilmu pengetahuan. Dalam
masa belajar tersebut individu mengadakan penyesuaian diri terhadap perubahan-perubahan yang
terjadi secara cepat dan pasti. Perubahan-perubahan yang cepat dan tidak diiringi oleh kemampuan

adaptasi yang baik akan menimbulkan rasa takut tidak akan berhasil meraih apa yang diinginkan
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seperti rasa takut gagal serta rasa takut tidak lulus (Suardana & Simarmata, 2013). Papalia
(Nurmaliyah, 2014) menyatakan bahwa siswa SMA memiliki tugas yang cukup berat karena mereka
akan menghadapi serangkaian tuntutan dan tugas yang dibebankan kepada siswa baik oleh keluarga,
sekolah maupun lingkungan sosialnya disamping dirinya sendiri juga memiliki keinginan dan harapan.
Ketidaksiapan siswa dalam menanggung beban atas tuntutan akademik dengan mengikuti serangkaian
jadwal yang panjang atau kurikulum yang terlalu padat akan membuat siswa mengalami kejenuhan
dan stres di bidang akademik.

Greenberg (2002) mengatakan bahwa saat individu dihadapkan pada keadaan yang
menimbulkan stres maka individu itu terdorong untuk melakukan perilaku coping. Variabel lain yang
banyak dibicarakan mempunyai manfaat untuk mengatasi stres pada individu adalah dukungan sosial.
Lazarus (Almasitoh, 2011) mengemukakan bahwa dukungan sosial merupakan suatu kebersamaan
sosial dimana individu berada di dalamnya yang memberikan beberapa dukungan seperti bantuan
nyata, dukungan informasi dan dukungan emosional sehingga individu merasa nyaman. Carter
(Rahardjo, Setiasih & Setianingrum, 2008) mengartikan dukungan sosial sebagai sumber yang
tersedia yang terdiri atas jaringan teman dan kenalan (jaringan sosial) yang membantu seseorang
untuk mengatasi masalah-masalah sehati-hari atau krisis yang serius.

Dukungan sosial menurut Corsini (Rensi & Sugiyarti, 2010) berkaitan dengan keuntungan yang
didapat individu melalui hubungan dengan orang lain. Individu yang mempunyai hubungan yang
dekat dengan individu lain seperti keluarga atau teman akan meningkatkan kemampuannya dalam
mengelola masalah-masalah yang dihadapi setiap hari. Keberadaan orang lain (orang tua, guru,
sahabat, teman-teman) membuat individu merasa lebih mudah dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Canon (Rahardjo, Setiasih & Setianingrum, 2008) mengemukakan bahwa individu yang
mendapatkan dukungan dari orang di sekitarnya akan lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami
depresi. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara emotional focused coping dan dukungan sosial terhadap stres akademik pada siswa SMA X

Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala. Skala yang digunakan adalah skala stres akademik, skala emotional focused
coping dan skala dukungan sosial. Jumlah aitem dalam skala ditentukan dengan perhitungan statistik
menggunakan formula Spearman Brown dengan koefisien reliabilitas dan rerata indeks daya beda
aitem yang diharapkan. Koefisien reliabilitas yang diharapkan (rtt) adalah 0,7 dan rerata indeks daya
beda aitem adalah 0,3.
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HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategorisasi dari 97 subjek penelitian 5 subjek (5,15%)
mempunyai stres akademik dalam kategori tinggi, 80 subjek (82,47%) dalam kategori sedang dan 12
subjek (12,37%) berada dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa stres akademik
mayoritas berada dalam kategori sedang. Sementara kategorisasi dari 97 subjek penelitian terdapat 17
subjek (17,53%) memiliki emotion focused coping dalam kategori tinggi, 79 subjek (81,44%) berada
dalam kategori sedang dan 1 subjek (1,03%) subjek berada dalam kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa emotion focused coping mayoritas berada dalam kategori sedang. Hasil lain
kategorisasi 97 subjek penelitian terdapat 16 subjek (16,49%) mempunyai dukungan sosial dalam
kategori tinggi, 81 subjek (83,51%) berada dalam kategori sedang dan tidak ada subjek yang memiliki
dukungan sosial dalam kategori rendah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara emotion
focused coping dan dukungan sosial terhadap stres akademik. Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan SPSS version 16,00 diperoleh nilai korelasi majemuk (R) adalah 0,571 dengan taraf
signifikan sebesar sig. (p) = 0,000 < a = 0,01 yang berarti sangat signifikan dari variabel emotion
focused coping dan dukungan sosial secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap stres akademik. Selanjutnya emotion focused coping mempunyai hubungan negatif yang
signifikan dengan stres akademik yang menunjukan bahwa nilai rxy adalah -0,271 dengan taraf

signifikan sebesar sig. (p) = 0,008 < o= 0,01 yang berarti sangat signifikan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai korelasi majemuk (R) sebesar 0,571 dengan sig.
(p) 0,000 < a = 0,01. Hasil ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel emotion focused
coping dan dukungan sosial berhubungan dengan sangat signifikan dengan stres akademik. Hasil
analisis koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 0,326 yang berarti bahwa variabel emotion
focused coping dan dukungan sosial mempengaruhi stres akademik sebesar 32,6% dan sisanya sebesar
67,4% disebabkan oleh faktor lain.

Sumbangan efektif (SE) dukungan sosial terhadap stres akademik sebesar 17,39% lebih tinggi
daripada sumbangan efektif (SE) emotion focused coping sebesar 15,22%. Hal ini mempunyai arti
bahwa pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik lebih besar daripada pengaruh emotion
focused coping. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi stres akademik menurut Alvin (2007)

diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari pola
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pikir, kepribadian dan keyakinan. Faktor eksternal terdiri dari pelajaran lebih padat, tekanan untuk
berprestasi lebih tinggi dan orang tua saling berlomba.

Hasil kategorisasi stres akademik menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian memiliki
stres akademik pada kategori sedang dengan presentase sebesar 82,47%. Hal ini menggambarkan
bahwa secara umum subjek memiliki pengalaman emosional yang cenderung negatif sebagai respon
atas adanya keadaan yang menegangkan dikarenakan oleh stresor yang diikuti oleh perubahan
fisiologis, kognitif dan perilaku yang disebabkan karena tuntutan akademik yang berhubungan dengan
ilmu pengetahuan dan pendidikan dirasakan individu melebihi kemampuan atau sumber daya yang
dimiliki. Kategorisasi stres akademik berada pada kategori sedang dapat diartikan bahwa subjek dapat
mengelola stres yang dialaminya dengan baik sehingga tidak berkembang menjadi stres akadmeik
yang lebih tinggi sehingga menjadi simtom yang destruktif dan menghambat kegiatan belajar.

Hasil analisis penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara variabel
emotion focused coping dengan variabel stres akademik. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi
emotion focused coping maka semakin rendah stres akademik, sebaliknya semakin rendah emotion
focused coping maka semakin tinggi stres akademik. Hasil analisis korelasi data terhadap kedua
variabel dalam penelitian ini menghasilkan koefisien korelasi (rxy) = -0,244 dengan p = 0,017 (p <
0,01). Probabilitas (p) dalam penelitian ini adalah 0,017 menjelaskan bahwa peluang kesalahan dalam
penelitian ini hampir mendekati 5 persen. Artinya peluang resiko kesalahannya 5 banding 1000 dan
korelasi yang diperoleh dikatakan signifikan karena p < 0,05 atau dikatakan bahwa variabel emotion
focused coping berpengaruh signifikan terhadap stres akademik.

Hasil kategorisasi variabel emotion focused coping menunjukkan bahwa mayoritas subjek
penelitian yaitu subjek memiliki emotion focused coping berada pada kategori sedang dengan
presentase 81,44%. Hasil ini menunjukan bahwa secara umum subjek dalam menghadapi masalah
menunjukkan perilaku coping dengan usaha mengatur dan mengendalikan respon emosional untuk
mengurangi berbagai reaksi emosional negatif terhadap stres tanpa berusaha untuk mengubah suatu
situasi yang menjadi sumber stres secara langsung. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Azmy,
Nurihsan, Yudha (2017) yang menunjukan bahwa kecenderungan pemilihan strategi koping siswa
menunjukkan bahwa siswa lebih banyak menggunakan strategi coping pada emotion focused coping
dibandingkan dengan tipe coping lainnya dengan persentase sebesar 53,84%.

Analisis koefisien determinan menunjukkan bahwa variabel emotion focused coping
memberikan sumbangan efektif sebesar 15,22% terhadap stres akademik. Artinya, emotion focused
coping secara nyata ikut berperan dan memberikan pengaruh terhadap perubahan / terbentuknya stres
akademik pada siswa. Menurut Mappiare (1982) bahwa cara pengatasan masalah yang dialami remaja

yang dalam masa transisi, sering digunakan adalah dengan cara-cara emosional. Pada masa transisi,
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remaja cenderung menghadapi masalah dengan cara emosional karena memiliki perasaan yang penuh
gejolak dan peka terhadap rangsang negatif, remaja menggunakan cara ini untuk meminimalkan atau
menghilangkan tekanan atau stres. Remaja yang menggunakan emotion focused coping cenderung
melakukan pendekatan secara emotional yang berupa mencari dukungan sosial karena adanya rasa
solidaritas dari kelompok sebaya, penolakan terhadap masalah yang ditandai dengan perilaku
mengkhayal mengenai situasi atau melakukan tindakan atau menghindar dari situasi dan menarik diri.

Sarafino (1997) menyatakan emotion focused coping merupakan pengaturan respon emosional
dari situasi yang penuh stress. Selanjutnya Silver dan Wortman (Folkman, 1984) menyebutkan bahwa
emotion focused coping sering digunakan individu untuk mencari aspek-aspek positif dari penilaian
situasi permasalahan yang dinilai mengancam atau mencari aspek-aspek positif dari kegagalan-
kegagalan individu dalam menghadapi masalah. Individu yang dapat mencari nilai positif dari situasi
negatif akan memiliki tingkat stress yang lebih rendah dibandingkan individu yang tidak
menggunakan emotion focused coping. Emotion focused coping ini mempunyai efek yang bersifat
sementara dalam arti yang sesungguhnya yang belum terselesaikan, tetapi bisa menjadi efektif untuk
mengurangi tekanan ketika situasi permasalahan telah dinilai negatif oleh individu.

Hasil analisis penelitian selanjutnya menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat
signifikan antara variabel dukungan sosial dengan variabel stres akademik. Hasil ini menunjukan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah stres akademik, sebaliknya semakin
rendah dukungan sosial maka semakin tinggi stres akademik. Hasil analisis korelasi data terhadap
kedua variabel dalam penelitian ini menghasilkan koefisien korelasi (rxy) = -0,271 dengan p = 0,008
(p < 0,01). Probabilitas (p) dalam penelitian ini adalah 0,000 menjelaskan bahwa peluang kesalahan
dalam penelitian ini hampir mendekati 1 persen. Artinya peluang resiko kesalahannya 1 banding 1000
dan korelasi yang diperoleh dikatakan sangat signifikan karena p < 0,01 atau dikatakan bahwa
variabel dukungan sosial berpengaruh sangat signifikan terhadap stres akademik.

Hasil kategorisasi variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian
yaitu memiliki dukungan sosial berada pada kategori sedang dengan presentase 83,51%. Hal ini dapat
diintepretasikan bahwa subjek penelitian mendapatkan transaksi interpersonal yang melibatkan
pemberian informasi, perhatian emosional, bantuan materi dan penilaian sehingga membuat individu
merasa dicintai, diperhatikan, dihargai dan menjadi bagian dari kelompok.

Analisis koefisien determinan menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial memberikan
sumbangan efektif sebesar 17,39% terhadap stres akademik. Hasil penelitian Majrika (2018)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif pada dukungan sosial dan stres akademik dengan taraf
sangat signifikan. Penelitian Adharini dan Nurwidawati (2015) mengatakan bahwa siswa yang

mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dapat mengurangi stres akademik yang baik begitu juga
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sebaliknya. Selanjutnya penelitian Smith dan Renk (Astuti & Hartanti, 2013) membuktikan bahwa
tekanan yang dirasakan dari beban akademis akan berkurang apabila ada dukungan dari orang-orang
penting di sekitar individu.

Zimet (Louw & Viviers, 2010) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah cara individu
menafsirkan ketersediaan sumber dukungan yang berperan sebagai penahan gejala dan peristiwa stres.
Secara tidak langsung dukungan sosial dapat berpengaruh terhadap stres akademik. Individu dengan
dukungan sosial yang tinggi akan memiliki tingkat stres akademik yang rendah, begitu juga
sebaliknya. Menurut Smet (1994) individu yang menerima dukungan sosial yang baik dari
lingkungannya, akan mampu mempersepsikan segala sesuatu dapat menjadi lebih mudah ketika
mengalami kejadian-kejadian yang menegangkan, sehingga individu mampu mengatasi stres yang
dialami.

Sarafino (1994) mengungkapkan aspek yang pertama, yaitu aspek emosional yaitu aspek yang
melibatkan dan kepercayaan kepada individu lain sehingga individu itu menjadi atau merasa yakin
bahwa ada lingkungan sekitarnya memberikan cinta dan kasih sayang yang utuh. Dengan memberikan
cinta dan kasih sayang dapat membuat individu keluar dari masalah yang dihadapi. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Andharin dan Nurwidawati (2015) bahwa dukungan sosial berupa kasih
sayang sering diberikan pada siswa, sehingga dapat melindungi siswa dari dampak negatif stres.

Aspek kedua dari Sarafino (1994) yaitu, aspek penghargaan adalah dukungan yang dapat
dilihat dari ekspresi wajah individu ketika sedang memberikan penghargaan atau persetujuan terhadap
ide individu dengan individu lainya. Hal ini dapat dibuktikan oleh Sarafino (1994), siswa yang
terpuruk atau merasa tidak memiliki kepercayaan diri dan hilangnya harga diri. Dukungan
penghargaan sangat berguna karena hal ini dapat membangun rasa keperyaan diri siswa. Aspek yang
ketiga menurut Sarafino (1994) yaitu, aspek instrumental adalah aspek yang menyediakan saran yang
nyata atau dapat dilihat dan dirasa untuk membantu sehingga dapat meringankan masalah individu
lainya. Terdapat beberapa hasil penelitan yang mengatakan bahwa adanya hubungan antara dukungan
sosial dan stres akademik, hal ini dapat dibuktikan oleh penelitian Syarifa, Mustamiah dan Sulistiani
(2011) bahwa individu yang mendapatkan dukungan instrumental yang cukup maka akan
mendapatkan fasilitas yang memadai dari orang tua, sehingga anak merasa tercukupi kebutuhannya
dan menjadi lebih mudah dalam menyelesaikan kewajiban akademisnya.

Aspek yang keempat Sarafino (1994) yaitu, aspek dukungan informasional adalah aspek yang
menyediakan nasehat, petunjuk atau saran yang dapat meringankan masalah atau beban orang lain.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Indrawati & Alfiasari (2016) mengemukakan bahwa dukungan orang
tua dalam memberikan nasehat, saran dan membantu anak ketika memiliki masalah sangat berperan

terhadap prestasi akademik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan antara emotion focused coping dan dukungan sosial dengan stres
akademik. Sumbangan efektif variabel emotion focused coping dan dukungan sosial secara simultan
terhadap stres akademik adalah sebesar 32,6%. Sumbangan efektif variabel emotion focused coping
terhadap stres akademik adalah sebesar 15,22% sedangkan sumbangan efektif variabel dukungan
sosial terhadap stres akademik adalah sebesar 17,39%. Mayoritas subjek penelitian memiliki stres
akademik pada kategori sedang sebesar 82,47%, emotion focused coping pada kategori sedang sebesar

81,44% dan dukungan sosial pada kategori sedang sebesar 83,51%.
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